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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian kekuatan tekan dan ultrasonic pulse velocity pada HSHFC 

dengan penggantian sebagian kadar semen dan tambahan pasir halus silika yang 

telah dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perkembangan nilai kekuatan tekan HSHFC mengalami peningkatan seiring 

dengan bertambahnya kadar silica fume pada campuran beton. Persen kenaikan 

nilai kekuatan tekan HSHFC meningkat dari 8,91% pada variasi SF0%; 

14,35% pada variasi SF2,5%; 19,43% pada variasi SF5,0% hingga menjadi 

26,86% pada variasi SF7,5%. 

2. Perkembangan kecepatan rambat gelombang ultrasonik pada HSHFC 

mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya kadar silica fume pada 

campuran beton. Persen kenaikan kecepatan rambat gelombang ultrasonik 

meningkat dari 2,25% pada variasi SF0%; 2,32% pada variasi SF2,5%; 2,59% 

pada variasi SF5,0% hingga menjadi 3,34% pada variasi SF7,5%. 

3. Nilai kekuatan tekan HSHFC mengalami penurunan pada variasi SF2,5% dan 

SF5,0% namun mengalami kenaikan pada variasi SF7,5% dibandingkan 

dengan variasi SF0%. Penambahan variasi silica fume 0%; 2,5%; 5,0%; dan 

7,5%; menghasilkan nilai kekuatan tekan beton sebesar 65,87 MPa pada variasi 

SF0% kemudian mengalami penurunan menjadi 64,02 MPa pada variasi 

SF2,5% dan 64,98 MPa pada variasi SF5,0% sebelum akhirnya mengalami 

peningkatan menjadi 70,18 MPa pada variasi 7,5%. 

4. Kecepatan rambat gelombang ultrasonik pada HSHFC mengalami penurunan 

seiring dengan meningkatnya kadar silica fume pada campuran beton. 

Kecepatan rambat UPV menurun dari 4,46 km/s pada variasi SF0%;  4,41 km/s 

pada variasi SF2,5%; 4,38 km/s pada variasi SF5,0%; dan 4,38 km/s pada 

variasi SF7,5%. Walaupun mengalami penurunan kecepatan rombat 

gelombang ultrasonik, semua variasi termasuk dalam klasifikasi kualitas beton 

yang sama yaitu good. 
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5. Berdasarkan kekuatan tekan beton pada eksperimen ini, dapat dikatakan bahwa 

kadar optimum penggantian semen dengan silica fume tercapai pada kadar 

7,5%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk penelitian lebih lanjut mengenai HSHFC dengan variasi 

silica fume sebagai pengganti sebagian semen.  

1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai grafik kenaikan kekuatan tekan beton dengan silica fume sebagai 

pengganti sebagian semen dengan kadar lebih dari 7,5%. 
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